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ABSTRAK 

Wijaya, Unggul Robik B. 2016. Pengembangan Instrumen Penilaian Berpikir 

Kritis Pada Pembelajaran Kimia Berpendekatan SETS. Skripsi, Jurusan Kimia 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Dra. Woro Sumarni, M.Si., dan Pembimbing Pendamping Dr. 

Sri Haryani, M.Si. 

Kata Kunci : Instrumen, Kemampuan Berpikir Kritis, SETS 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui validitas, reliabilitas, dan keefektifan instrumen 

penilaian berpikir kritis pada pembelajaran kimia berpendekatan SETS di MAN 1 

Kabupaten Magelang. Pendekatan SETS yang digunakan mencakup bahwa segala 

sesuatu yang kita hadapi mengandung aspek science, environment, technology, and 

society dan mengaitkannya melalui pembelajaran terintegrasi kompentensi spiritual 

siswa  dan berfokus pada  kemampuan berpikir kritis menurut Ennis. Desain 

penelitian yang digunakan adalah model ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, and evaluation). Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 

metode tes, angket, dan dokumentasi. Hasil uji validitas butir soal memenuhi 

kriteria valid sebanyak 17 soal dan memiliki kriteria valid berdasarkan empat pakar 

dengan reliabilitas instrumen penilaian memenuhi kriteria reliabel. Tingkat 

kesukaran soal memenuhi kriteria sedang dan sukar dengan daya beda soal yaitu 

baik. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis adalah 11%. Keefektifan 

instrumen diperoleh dari nilai post-test siswa, menunjukan bahwa instrumen efektif 

menggali kemampuan berpikir kritis secara objektif dan dapat membedakan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Simpulan dari penelitian ini adalah instrumen 

penilaian berpikir kritis berpendekatan SETS efektif mengukur kemampuan 

berpikir kritis siswa. 
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ABSTRACT 

Wijaya, Unggul Robik B. 2016. Developing Assessment Instruments of Critical 

Thinking in Chemical Learning with SETS Approaches. Final Project, Chemistry 

Education Program, Chemistry Department, Matematics and Natural Science 

Faculty, Semarang State University. Main Advisor Dra. Woro Sumarni, M.Si., and 

Co-Advisor Dr. Sri Haryani, M.Si.. 

Keywords: critical thinking skill; instrument; SETS 

 

This research aims to know the value of the validity, reliability, and effectiveness  

assessment instruments of critical thinking in chemical learning with SETS approaches in 

MAN 1 Magelang regency. SETS approaches used include that everything who 

encountered contains aspects of science, environment, technology, and society and 

associate through integrated spiritual learning competence of students with aspects 

of critical thinking skills by Ennis. The design of the research is a model of ADDIE 

(analysis, design, development, implementation, and evaluation). Data collection 

techniques used method test, questionnaire, and documentation. The result of 

validity of each question have valid criteria item were 17 students and it have valid 

criteria based on 4 expert with reliability of the assessment instruments is 

reliable.The level of difficulty have valid criteria item are enough and elusive with 

the different power of the question are good. Students who have critical thinking 

skill are 11%. The effectiveness of assessment instruments obtained  by post-test 

score of students show that assessment effective dig student’s critical thinking skills 

and distinguish student’s critical thinking skills. Conclusions from the research is 

the assessment instruments of critical thinking in chemical learning with SETS 

approach competencies effective to measure student’s critical thinking skills. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini dunia pendidikan menggunakan kurikulum 2013 atau kurikulum 

kompetensi, dalam kegiatan belajar mengajarnya diarahankan untuk melahirkan 

generasi bangsa yang memiliki keunggulan kompetitif dalam pemecahan masalah. 

Siswa melalui kegiatan belajar mengajar akan memperoleh perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap (Binadja, 2002). Silabus kimia terdapat 

4 kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Kompetensi 

yang terdapat dalam silabus mencakup 3 ranah yaitu ranah pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dijabarkan dalam kompetensi inti dan dasar. Diantara 

kompetensi tersebut, salah satunya yaitu kompetensi inti 1 berbunyi menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya sehingga siswa dituntut tidak 

hanya sekedar mengetahui teori atau tuntas hasil belajar saja namun juga penerapan 

disiplin ilmu yang dipelajari sehingga siswa memiliki karakter positif yaitu energi 

positif berupa nilai-nilai etis religius yang bersumber dari keyakinan kepada Tuhan.  

Nilai-nilai yang telah tertanam melalui kegiatan pembelajaran dapat 

memberikan pikiran yang baik dan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dalam 

bentuk sikap dan perilaku etis yang merupakan implementasi dari kekuatan spiritual 

dan kekuatan kepribadian manusia yang kemudian melahirkan konsep-konsep 

normatif tentang nilai-nilai budaya (Al-Gazali, 2013). Oleh karena itu, ilmu bukan 
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hanya sekedar wawasan namun bagaimana kita menerapkan ilmu yang kita pelajari 

dengan mengaitkan hubungan satu dengan lain untuk memecahkan masalah. 

Pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa harus didukung oleh 

pembelajaran aktif sehingga siswa berperan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran tersebut. Salah satu pembelajaran aktif yaitu 

pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan 

cara pandang yang memberikan pemahaman bahwa segala sesuatu yang kita hadapi 

dalam kehidupan ini mengandung aspek sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat sebagai satu kesatuan serta saling mempengaruhi secara timbal balik 

(Binadja, 2002). Siswa mengalami proses belajar secara mandiri, menemukan 

konsep sendiri, maka siswa menjadi senang sehingga tumbuhlah minat untuk 

belajar (Maghfiroh & Sugiyanto, 2011). Pembelajaran aktif ini lebih fokus pada 

pengkonstruksian pengetahuan siswa, dimana siswa diharapkan dapat menemukan 

informasi penting dalam mengkostruksi pengetahuan sendiri sehingga diharapkan 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat (Sastika et al., 2013). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang harus 

dikembangkan dan dikuasai siswa dalam konteks pembelajaran, terutama 

pembelajaran kimia. Berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal yang 

difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan 

(Ennis, 2011). Proses belajar berpikir kritis yaitu siswa belajar dari pengalaman 

sendiri, mengkonstruksi pengetahuan kemudian memberi makna pada pengetahuan 

itu, sehingga berpikir kritis menjadi suatu kebutuhan yang harus di dapatkan siswa. 
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Oleh karena itu dibutuhkan instrumen yang dapat melatih dan membiasakan siswa 

dalam berpikir kritis, sehingga siswa terbiasa untuk berlatih berpikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Instrumen penilaian harus dapat mengukur kemampuan 

siswa secara objektif dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi yaitu siswa dapat 

mengetahui batas kemampuannya (Mulyono, 2008).  

Berdasarkan hasil wawancara di MAN 1 Kabupaten Magelang 

menunjukan bahwa sekolah tersebut menggunakan sistem kurikulum 2013. 

Kurikulum tersebut berupaya menyempurnakan pola pikir siswa menjadi lebih 

kritis (Kemendikbud, 2013). Selain itu, hasil wawancara kepada guru dan siswa 

menunjukan bahwa instrumen penilaian yang digunakan belum mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa terlihat dari soal-soal yang digunakan guru untuk 

mengevaluasi siswa belum mengaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini memberikan dampak kurangnya kemampuan siswa untuk 

memecahan masalah yang kaitanya dengan kehidupan sehari-harinya dan 

kurangnya pemahaman siswa untuk menghayati manfaat dari ilmu kimia. Padahal 

siswa dan guru membutuhkan alat evaluasi yang sesuai dengan tuntutan kurikulum.  

Hasil wawancara dengan siswa tentang permasalahan dalam mata 

pelajaran kimia menunjukan bahwa siswa merasa kesulitan dalam memahami dan 

menganalisis konsep kimia yang abstrak, siswa kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas, dan siswa senang mengaitkan materi kimia dengan 

kehidupan sehari-hari yang mereka alami atau di lingkungan sekitar namun kurang 

diberi penguatan. Permasalahan yang dihadapi siswa dapat diatasi dengan 

melakukan inovasi dalam pembelajaran kimia sehingga pembelajaran tidak hanya 
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menyajikan materi yang bersifat abstrak tetapi juga  harus  melibatkan  siswa  secara  

langsung  di  dalam  pembelajaran,  salah satunya adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang mengarahkan siswa aktif melalui berpikir kritis. 

Peningkatan kualitas mutu pendidikan dan pengembangan proses 

pembelajaran merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian. Perbedaan 

tingkat daya serap antara siswa yang satu dengan yang lainya terhadap materi 

pembelajaran menuntut seorang guru melakukan inovasi-inovasi dalam 

pembelajaran sehingga tidak sekedar menyajikan materi, tetapi juga perlu 

menggunakan instrumen yang mendukung proses pembelajaran dan model 

pembelajaran yang mengaktifkan siswa melalui berpikir kritis. Oleh karena itu 

diperlukan upaya pengembangan instrumen penilaian berpikir kritis siswa dengan 

mengaitkan permasalahan di kehidupan sehari-hari serta ajaran agama yang 

dianutnya, sehingga siswa memiliki pengetahuan dan pengalaman yang nantinya 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

melalui ilmu kimia. 

Berdasarkan latar belakang di atas dibutuhkan instrumen penilaian 

berpikir kritis dengan mengaitkan pendekatan SETS yang merupakan aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu memecahkan permasalahan 

yang ada. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 

peneliti mengidentifikasi masalah yang terkait kekurangan dalam proses 

pembelajaran kimia: 

1. Instrumen penilaian yang digunakan belum sesuai dengan kebutuhan guru. 

2. Siswa merasa perlu diberikan penguatan berupa soal-soal yang langsung 

berimbas pada kehidupannya. 

3. Soal-soal yang digunakan untuk mengevaluasi siswa belum mengaitkan 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas dan reliabilitas instrumen penilaian berpikir kritis pada 

pembelajaran kimia berpendekatan SETS yang dikembangkan?  

2. Bagaimana keefektifan instrumen penilaian berpikir kritis pada pembelajaran 

kimia berpendekatan SETS yang dikembangkan? 

3. Bagaimana tanggapan siswa pada instrumen penilaian berpikir kritis pada 

pembelajaran kimia berpendekatan SETS yang dikembangkan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Mengetahui validitas, reliabilitas, dan keefektifan instrumen penilaian 

berpikir kritis pada pembelajaran kimia berpendekatan SETS. 
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2. Mengetahui tanggapan siswa pada instrumen penilaian berpikir kritis pada 

pembelajaran kimia berpendekatan SETS. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

atau masukan bagi perkembangan ilmu dalam bidang pendidikan dan menambah 

kajian pada instrumen penilaian hasil belajar siswa khususnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan pendekatan SETS (Science, Enviroment, Technology and 

Society) yang dikaitkan dengan kompetensi inti 1 yaitu mehayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.5.2 Manfaat bagi Siswa 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat terukur. 

2. Membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman tentang kegunaan ilmu 

kimia dalam kegiatan sehari-hari. 

3. Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

1.5.3 Manfaat bagi Guru 

1. Memberikan informasi atau wacana mengenai instrumen berpikir kritis 

berpendekatan SETS. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan instrumen pembelajaran 

yang paling tepat agar proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif 

dan kemampuan berpikir kritis siswa dapat terukur. 
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1.5.4 Manfaat bagi Sekolah 

Pembelajaran ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

masukan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran 

kimia dan sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata 

pelajaran kimia sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat. 

1.5.5 Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti untuk menambah wawasan 

dan sebagai bekal tambahan bagi calon pendidik kimia sehingga diharapkan dapat 

bermanfaat ketika terjun di lapangan. 

1.6 Penegasan Istilah 

Guna menghindari kesalahan dalam penafsiran terhadap judul penelitian 

ini, maka diberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.6.1 Pengembangan 

Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang 

telah ada (Sugiyono, 2010). Penelitian ini lebih terfokus dalam mengembangkan 

instrumen berpikir kritis berpendekatan SETS. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implemetation, and Evaluation). 

1.6.2 Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011).  

 

 



8 

 

 

 

1.6.3 Pendekatan SETS 

SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan cara 

pandang yang memberikan pemahaman bahwa segala sesuatu yang kita hadapi 

dalam kehidupan ini mengandung aspek sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat sebagai satu kesatuan serta saling mempengaruhi secara timbal balik 

(Binadja, 2002). Pembelajaran SETS pada penelitian ini adalah menghubungkan 

pembelajaran kimia dengan kehidupan sehari-hari yang di dalamnya terkandung 

aspek SETS melalui bentuk soal cerita pendek. 

1.6.4 Kompetensi Inti 1 

Kompetensi inti 1yang tercantum dalam silabus yaitu menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi inti 1 dalam penelitian ini 

adalah menghayati ajaran agama yang dianutnya berdasarkan pengetahuan dan teori 

yang diterima dan diwujudkan dalam bentuk soal. Siswa diberikan kesempatan 

untuk menyimpulkan kebesaran Allah SWT berdasarkan soal yang diberikan. 

1.6.5 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal yang difokuskan 

pada pengambilan keputusan tentang apa yang dipercaya dan dilakukan (Ennis, 

1985). Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini didasarkan pada sub 

indikator berpikir kritis menurut ennis yaitu menganalisis istilah, mengobservasi 

dan mempertimbangkan laporan observasi, mengidentifikasikan istilah, menilai 

definisi, mengidentifikasi asumsi, mededuksi dan menilai deduksi, menginduksi 

dan menilai penilaian berharga, serta menentukan sebuah tindakan.
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Instrumen Penilaian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2011). Oleh sebab itu, perlu 

adanya alat ukur yang digunakan agar hasil yang didapatkan obyektif. Instrumen 

adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis, sehingga dapat 

dipergunakan sebagai alat evaluasi untuk mengukur suatu obyek ukur atau 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel (Mulyono, 2008).  

Dunia pendidikan menggunakan instrumen untuk mengukur prestasi 

belajar siswa, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, dan mengetahui keberhasilan proses 

belajar mengajar guru. Tugas guru dalam melakukan evaluasi adalah membantu 

siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari proses pendidikan yang 

diterapkan. Guru dalam proses pembelajaran dapat menggunakan alat evaluasi 

untuk memperoleh informasi unik dan spesifik tentang para siswa (Sukardi, 2012). 

Instrumen penilaian dapat disebut pula sebagai alat penilaian atau alat evaluasi 

(Wulandari et al., 2013). Penilaian berperan sebagai program penilaian proses, 

kemajuan belajar, dan hasil belajar siswa. Instrumen penilaian yang dirancang 

dengan baik dan sesuai dengan tingkatan kemampuan berpikir dapat meningkatkan 

daya berpikir siswa, khususnya berpikir kritis (Amalia & Sulistianingsih, 2014). 
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Averkieva et al., (2015), penilaian juga dinilai dari kriteria pada evaluasi yang 

ditentukan oleh jenis dari produk yang dikembangkan dan dapat dipresentasikan. 

Menurut Widoyoko (2015) ditinjau dari tujuannya evaluasi dibedakan menjadi 4 

macam tes yang banyak dugunakan di lembaga pendidikan yaitu:  

1. Evaluasi formatif: yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada akhir program 

belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar 

itu sendiri. 

2. Evaluasi sumatif: yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada akhir unit program, 

akhir semester dan akhir tahun untuk melihat hasil-hasil yang dicapai oleh para 

peserta didik yaitu seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai peserta didik. 

3. Evaluasi diagnostik: yaitu evaluasi yang bertujuan untuk melihat kelemahan- 

kelemahan peserta didik serta faktor penyebabnya. 

4. Evaluasi penempatan: yaitu bartujuan untuk mengetahui keterampilan prasarat 

yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar seperti 

yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan belajar untuk program tersebut. 

Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik memenuhi 

persyaratan substansi adalah merepresentasikan kompetensi yang dinilai, 

konstruksi yaitu memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang 

digunakan dan bahasa yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta 

komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik (Sugiyono, 2011). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam telah tersedia 

dan teruji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan instrumen dalam penelitian sosial 

memang ada yang sudah tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya seperti 
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instrumen untuk mengukur motif berprestasi, mengukur sikap, mengukur IQ, 

mengukur bakat dan lain-lain (Sugiyono, 2011). Terdapat dua kegiatan yang 

penting dalam evaluasi pendidikan, yaitu pengukuran dan penilaian. Mengukur 

adalah kegiatan membandingkan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain, 

sedangkan penilaian adalah suatu langkah lanjutan dari pengukuran. Informasi yang 

diperoleh dari hasil pengukuran, selanjutnya dideskripsikan dan ditafsirkan. 

Widoyoko (2015) jenis-jenis teknik penilaian dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

tes dan non tes. Teknik tes adalah alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik 

suatu objek atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian meliputi kecakapan peserta didik, minat, dan motivasi. Teknik non tes 

merupakan penilaian hasil belajar yang dilakukan dengan alat atau instrumen bukan 

tes meliputi skala sikap, skala penilaian, pedoman observasi, pedoman wawancara, 

angket, dan pemeriksaan dokumen.  

2.2 Jenis – Jenis Instrumen Penilaian 

Alat ukur non-tes pada prinsipnya adalah pemberian jawaban atas dasar 

relevansi dan bentuk laporan yang berasal dari pendapat pribadi siswa setelah 

mereka mengerjakan tugas yang diberikan (Sukardi, 2012).  Alat ukur non tes sangat 

berguna sangat berguna terutama pada evaluasi hasil pembelajaran yang berkaitan 

erat dengan kualitas pribadi. Alat ukur non tes ini juga dapat menilai kegiatan selain 

didalam kelas melainkan kegiatan diluar kelas, seperti kegiatan penelitian atau 

bentuk proyek lain yang dilakukan di lembaga pendidikan. Alat ukur non tes dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pendidikan dan menghasilkan nilai atau skor. Alat 

ukur non test merupakan bentuk dari instrumen penilaian yang mempunyai beberapa 
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kriteria yang harus dipenuhi pada umumnya untuk mengevaluasi proyek terpisah 

dari jenis hasil seperti informasi yang konsekuen, kejelasan presentasi, struktur dan 

ejaan yang benar, solusi yang kurang lengkap, dan jenis bahasa (Averkieva et al., 

2015). Freeman, Grunlund & Linn dalam Sukardi (2012) mengememukakan alat 

ukur dibedakan menjadi 2 yaitu skala rating dengan cara Numerik dan skoring, dan 

Ranking. 

2.2.1 Model Skoring 

Alat ukur jenis skoring digunakan oleh para guru atau para evaluator 

untuk mengevaluasi siswa dengan model titik, tingkat, atau pada skala dengan 

acuan langsung. Siswa dibandingkan dengan siswa lainya dalam kelasnya untuk 

mendapatkan hasil penilaian mereka (Sukardi, 2012). Gambaran skala rating 

dengan model skor memiliki karakteristik berupa pemilihan skor 1, 2, 3, dan 4 

dengan kriteria tertentu seperti keterangan skor satu berupa tidak memuaskan, 

keterangan skor dua kurang memuaskan, keterangan skor tiga cukup memuaskan, 

dan keterangan skor empat berupa sangat memuaskan. Penelitian ini digunakan alat 

ukur skoring untuk mengukur kemampuan berpikiri kritis siswa (IQ). 

2.2.2 Model Ranking 

Alat ukur model ranking digunakan untuk mengukur karakteristik siswa 

yang diasosiasikan dalam grup tunggal atau dirating dengan membandingkan satu 

siswa dengan siswa lain dalam kelompok. Alat ukur rating jenis ranking digunakan 

oleh guru atau evaluator untuk mengatur nama siswa secara berurutan dengan 

mempertimbangkan status atau posisi siswa dalam karakteristik spesifik yang 

diperlukan, misalnya tertinggi, rerata, dan terendah. Secara umum, fungsi utama alat 
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rating adalah untuk mengevaluasi kualitas pribadi dan memberikan penghargaan 

proses serta produk yang dihasilkan dari hasil pembelajaran siswa. Alat ukur rating 

dapat dikelompokan menjadi 3 macam bentuk yaitu daftar lis, skala rating, dan kartu 

skor. 

1) Daftar Lis ( Check List ) 

Alat ini paling banyak digunakan oleh para guru karena alat ini paling 

sederhana cara pembuatanya dan penggunaannya mudah sehingga sedikit mendapat 

training, guru sudah bisa menggunakanya (Sukardi, 2012). Prinsip pada daftar lis 

adalah metode mencatat apakah suatu karakteristik ada atau tidak ada pada suatu 

objek atau subjek yang dievaluasi. Gambaran daftar lis untuk mengukur 

kemampuan siswa memiliki ciri-ciri terdapat pernyataan yang berisi kuisioner 

tanggapan “ya” jika sependapat dengan pernyataan dan “tidak” jika tidak 

sependapat dengan pernyataan. Jumlah pernyataan yang terdapat pada instrumen 

bergantung pada kebutuhan peneliti. 

2) Skala Rating (SR) 

Skala rating merupakan alat ukur keterampilan yang masih juga 

tergolong alat ukur non-tes. Alat ukur ini juga sudah lama digunakan dalam evaluasi 

bidang pendidikan, terdiri atas dua bagian yaitu suatu rangkaian karakteritik atau 

kualitas yang hendak dinilai dan beberapa tipe skala ukur yang menunjukan  tingkat 

atau derajat atribut subjek atau objek yang ada (Sukardi, 2012). Gambaran skala 

rating sebagai contoh untuk merating sikap atau perilaku siswa berisi pernyataan 

terkait kompetensi sikap yang sudah ditentukan oleh kurikulum dengan pemberikan 

skor pada masing-masing kriteria sikap yang dibantu dengan rubik penilaian.  
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3) Kartu- Kartu Skor (KKS) 

Kartu-kartu skor banyak digunakan oleh para pendidik dan evaluator 

program guna mengevaluasi keterampilan yang mencakup proses dan dan hasil 

produksi atau kerja proyek yang diselesaikan siswa di bengkel ataupun 

laboratorium (Sukardi, 2012). Pemilihan kartu-kartu skor disebabkan karena mudah 

cara pembuatanya, memberikan nilai dan skor yang jelas, dan dapat mengevaluasi 

proses dan produk namun kurang jelas objektivitasnya. Kartu-kartu skor biasanya 

digunakan untuk melihat kinerja yang memiliki ciri-ciri berisi aspek-aspek atau 

kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seseorang melalui skala skor atau 

rentang skor yang ditentukan. 

2.3 Instrumen Penilaian Berpikir Kritis  

Instrumen penilaian yang dirancang dengan baik dan sesuai dengan 

tingkatan kemampuan berpikir dapat meningkatkan daya berpikir siswa, khususnya 

berpikir kritis (Amalia & Sulistianingsih, 2014). Berpikir kritis didapatkan melalui 

pembelajaran sains yaitu pembelajaran yang harus melibatkan siswa secara aktif 

untuk berhubungan langsung dengan objek nyata (Ragil & Sukiswo, 2011). 

Instrumen yang memberikan pengalaman belajar secara langsung akan membantu 

siswa lebih kritis dalam memecahkan masalah. Instrumen penilaian dikelompokan 

dalam dua macam yaitu tes dan non tes. Tes yaitu kumpulan pertanyaan atau soal 

yang harus dijawab siswa dengan menggunakan pengetahuan serta kemampuan 

penalarannya (Arikunto, 2009). Instrumen non-tes digunakan untuk memperoleh 

hasil belajar non-tes terutama untuk mengukur hasil belajar yang berkenaan dengan 

softskill dan vocational skill, terutama yang berhubungan dengan apa yang dapat 
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dibuat atau dikerjakan peserta didik daripada apa yang diketahui dan dipahaminya 

(Mardapi, 2008). Keterampilan berpikir kritis siswa perlu diukur dengan alat ukur 

tes yang sesuai dengan tujuan dan fungsi dari instrumen. Instrumen tes yang baik 

dapat meningkatkan kualitas hasil penilaian yaitu profil kemampuan peserta didik 

(Nuraisah et al., 2015). Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran 

yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek (Widoyoko, 

2015). Instrumen keterampilan berpikir siswa dapat dilihat dari jenjang instrumen 

penilaian yang diujikan dan proporsi ketuntasan (Amalia & Sulistianingsih, 2014). 

Instrumen penilaian berupa tes tertulis selain digunakan untuk mengetahui profil 

kemampuan siswa, juga dapat digunakan sebagai sarana melatih kemampuan siswa 

untuk berpikir pada tingkat yang lebih tinggi. Penilaian berbasis keterampilan 

berpikir kritis berfungsi sebagai alat menghimpun informasi tingkat kinerja belajar 

siswa (Wulandari et al., 2013). Soal-soal yang digunakan sebagai latihan tersebut 

dapat berisi pertanyaan yang menguji siswa dalam hal pemecahan masalah berpikir 

kritis (Rofiah et al., 2013).  

Nur’aisah et al., (2015), terdapat sebelas tahapan yang perlu dilakukan 

dalam mengembangkan tes tertulis agar diperoleh informasi yang reliabel dan valid, 

yaitu penentuan tujuan, penyusunan kisi-kisi, penulisan, penelaahan dan perbaikan, 

uji coba, analisis, perakitan, penyajian, skoring, pelaporan, dan pemanfaatan. 

Instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis yang disajikan berkaitan fenomena 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari  (Amalia & Sulistianingsih, 2014). Suatu 

instrument penilaian diperlukan standari penilaian yaitu berupa standar penilaian 

pendidikan merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
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mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik 

(Widoyoko, 2015). 

2.4 Pendekatan SETS  

SETS bila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia akan memiliki 

kepanjangan Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (Binadja, 2002). 

Tujuan pembelajaran kimia salah satunya yaitu memahami konsep-konsep kimia, 

saling keterkaitannya dan penerapannya untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan teknologi (Nugraheni et al., 2013). Siswa diharapkan 

memiliki cara pandang yang berkesinambungan dengan memperhatikan keempat 

unsur SETS sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengetahuan yang dimilikinya. Ruang lingkup pendidikan merupakan pengaruh 

besar pada inovasi teknologi sehingga guru masa kini ditantang untuk 

menggunakan pembelajaran lingkungan yang terintegrasi teknologi seperti bahan 

ajar online dan berbagai aktivitas pembelajaran yang berbasis masalah (Averkieva 

et al., 2015).  

Pendekatan SETS diharapkan dapat membuka wawasan peserta didik 

untuk memahami hakikat pendidikan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

(SETS) secara utuh (Binadja, 2002). SETS memiliki makna dalam pendidikan untuk 

membantu siswa mengetahui sains, pemecahan terkait masalah lingkungan, 

perkembangan teknologi dan hubungan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 

lingkungan, teknologi, dan masyarkat pada umumnya. SETS juga mengajarkan 

kepada siswa bahwa kebutuhan manusia dan kehidupan berjalan dinamis seiring 

berkembangnya jaman sehingga tuntutan akan arti pentingnya SETS dalam 
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pembelajaran menjadi fokus dalam beberapa tahun kedepan. Kenyataannya suatu 

kebaikan atau keburukan yang berasal dari satu eleman atau unsur SETS akan 

berakibat positif dan negatif terhadap unsur SETS lainya (Binadja, 2002). 

 

Gambar 2.1 Hubungan Antar Unsur SETS 

Lingkungan mengambarkan sebagai pusat perhatian pada masa itu. 

Unsur SETS mengambarkan kesetaraan hubungan antar aspek dimana satu sama 

lain saling berkaitan yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Gambar 

2.1 mengambarkan konteks SETS dimana ke-empat aspek  memiliki fokus perhatian 

yang berubah-ubah bergantung kondisi dan bersifat dinamis terhadap 

perkembangan jaman dan masalah yang dihadapi (Binadja, 2002).  

Perkembangan jaman sudah tidak dapat dihindari lagi kecuali manusia 

yang harus ikut menyesuaikan jaman melalui pendidikan. Binadja (2002) dalam 

bukunya bahwa pendidikan SETS bukan suatu hal yang mengada-ada namun SETS 

didalamnnya membahas tentang hal-hal yang nyata, dapat dipahami, dapat dilihat 

dan dibahas. Visi SETS memberi peluang pada peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuan sekaligus kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan hasil 

analisis dan sintesis yang bersifat komprehensif (Maesyaroh et al., 2013). 
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Pemikiran analitis mendorong peserta didik menggunakan pengetahuan yang telah 

diperolehnya untuk menganalisis manfaat dan kerugian yang akan ditimbulkan oleh 

perkembangan sains dan teknologi pada lingkungan dan masyarakat sehingga 

diharapkan peserta didik dapat lebih bijak dalam menggunakan dan menciptakan 

teknologi (Maghfiroh & Sugiyanto, 2011). Pembelajaran sains mengajak orang 

untuk mencoba memahami fenomena alam dan mendukung orang dalam berlogika, 

kreatif, dan berpikir kritis. Pembelajaran sains akan mendukung orang untuk tegas 

dalam menyikapi isu sosial berupa kebenaran informasi dan penggunaan data 

empiris melalui proses sains. Pembelajaran sains menunjukan bahwa hidup 

berkaitan dengan sains dan teknologi serta pengetahuannya didasarkan pada peran 

sosial (TucksanunKlahan & Yuenyong, 2012). 

Pembelajaran kimia di sekolah seharusnya dimulai dari penyelesaian 

masalah yang berlangsung pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

memahami adanya hubungan erat antara kimia dengan kehidupan nyata serta siswa 

juga akan terampil dalam menyelesaikan masalah secara mandiri melalui proses 

berpikir sains (Samina et al., 2012). Tirosh et al.,  (2011 : 14) dalam pembelajaran 

kimia yang mengaktifkan siswa yaitu melalui pembelajaran kritis tentang 

bagaimana implementasinya untuk menambah  pemahaman berpikir siswa. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan tiang dan wadah untuk menyalurkan 

kebermanfaatanya dalam kehidupan sesuai tujuan pendidikan nasional yaitu 

pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia indonesia seutuhnya yaitu yang beriman dan bertaqwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
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keterampilan, kesehatn jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, 

serta rasa tanggung jawab kemasayarakatan dan kebangsaaan (Soegito, 2013). 

Pendidikan yang memiliki tujuan yang berujung pada pengembangan manusia 

sebaik-baiknya perlu didukung dengan adanya sistem pendidikan yang baik untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional sesuai dengan tingkat pendidikan siswa. 

Binadja (2002) hal penting yang perlu diajarkan bagi siswa adalah  

1. Menghubungkan konsep sains yang dipelajari dengan unsur lain dalam SETS 

2. Penekanan hendaknya diberikan pada nilai positif pendidikan SETS 

3. Penerapan konsep sains pada bidang teknologi dengan mengikuti urutan SETS 

4. Materi pengajarn relevan untuk STS atau untuk STL serta pendidikan 

lingkungan dapat diadopsi akan tetapi dengan penyesuaian seperlunya 

sehingga memenuhi harapan pendidikan SETS.  

2.4.1 Indikator Kesesuaian Pembelajaran Berpendekatan SETS 

Penampilan visi SETS dapat ditunjukan dengan adanya saling keterkaitan 

antar keempat konsep SETS yaitu sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat. 

Kesesuaiaan bahan/instrumen pembelajaran bervisi dan berpendekatan SETS 

menurut Binadja (2008) adalah sebagai berikut: 

1. Memungkinkan penampilan indikator pendekatan SETS 

Memungkinkan penampilan indikator pendekatan SETS berisi indikator 

ketercapaian SETS yaitu meliputi tetap memberikan pelajaran sains, siswa dibawa 

kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains ke bentuk teknologi untuk kepentingan 

masyarakat, siswa diminta berpikir tentang kemungkinan yang dapat terjadi akibat 

pentransferan sains ke bentuk teknologi, siswa dibawa untuk mempertimbangkan 
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manfaat dan kerugian daripada penggunaan sains ke teknologi, siswa diminta 

menjelaskan hubungan sains yang dibicarakan dengan lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat. 

2. Memberi peluang kepada pendidik untuk dapat melakukan evaluasi bervisi 

SETS berdasarkan bahan pembelajaran. 

3. Bahan pembelajarannya tersedia dan sedapat mungkin mencakup untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang direncanakan. 

2.5 Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai sesuatu alasan yang mendasari 

apa yang akan diyakini kebenaranya dan dipraktikan dalam kehidupan (Ennis, 

1985). Siswa tidak hanya sekedar memiliki kemampuan dalam hal menganalisis 

suatu masalah namun bagaimana mengolah otak untuk dapat memiliki kemampuan 

analisis untuk dapat memecahkan masalah. Fisher (2009) menjelaskan bahwa 

dengan mendefinisikan berpikir kritis sebagai sebuah proses aktif yang telah 

tertuang dalam konsep. Dewey, 2009 dalam Fisher (2009) menjelaskan berpikir 

kritis secara esensial merupakan sebuah proses aktif dimana anda memikirkan 

berbagai hal secara lebih mendalam untuk diri sendiri, mengajukan pertanyaan 

untuk diri sendiri, dan lain-lain ketimbang menerima berbagai hal dari orang lain 

secara pasif. Hasil penelitian yang telah dilakukan Chantaranima & Yuenyong 

(2014) bahwa pembelajaran menekankan pada kepentingan siswa terkait perilaku 

berpikir kritis, perilaku selama proses pembelajaran, diskusi, kemampuan dalam 

prensentasi, atau mengambarkan pencapaian pembelajaran pada tugas mereka, 

begitu juga dengan tanggapan pada tes pencapaian pembelajaran kemampuan 
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berpikir kritis dan menulis gambaran dari perilaku mereka mengenai pembelajaran 

sains dan data yang didapatkan dianalisis, ditafsirkan, dan disimpulkan. 

Bagian berpikir kritis yaitu siswa belajar bermacam kemampuan yang 

dapat dikembangkan pada kegiatan pembelajaran. Bassham et al., (2008) 

menjelaskan kompetensi yang didapatkan diantaranya memahami pendapat dan 

kepercayaan yang lain, menilai berpikir kritis pada pendapat dan kepercayaan, dan 

mengembangan serta mempertahankan sesuatu yang wajar mendukung pendapat 

dan kepercayaan. 

Berpikir kritis dapat membantu kita dalam penilaian berpikir kritis 

tentang apa yang kita pelajari di kelas (Bassham et al., 2008). Pembelajaran 

haruslah melibatkan keaktifan siswa sehingga dapat mengembangkan pola pikir, 

analisis pada alasan yang benar, dan membuat proses pembelajaran mengolah 

memori, dan menggalikan pembelajaran yang bermakna (DeWaelsche, 2015). 

Pembelajaran dikelas berupa diskusi merupakan metode pembalajaran yang sering 

digunakan sehingga berpikir kritis hanya diperlukan untuk memberikan pendapat 

dan instruksi terkait isu-isu yang dibahas. Pengajaran berpikir kritis memiliki peran 

strategis yang dapat mengembangkan kemampuan untuk mengikutsertakan 

penilaian berpikir kritis (Bassham et al., 2008). 

Kurikulum 2013 yang sekarang ini menuntut siswa sebagai subyek dan 

objek dari belajar yang diharapkan siswa aktif dalam mengkonstruksi ide dan 

pemikiranya dengan sendirinya melalui pembelajaran kontekstual. Berpikir kritis 

memiliki peran keseluruhan pada penerapan kurikulum yaitu keaktifan, pemecahan 

masalah, penilaian ide dan informasi (Bassham et al., 2008). Keterampilan berpikir 
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kritis merupakan hasil pemikiran logis karena pada dasarnya hasil pemikiran dari 

berpikir kritis merupakan suatu hal yang didasarkan pada hasil analisis kenyataan 

yang dialami oleh seseorang. Pembelajaran sains adalah pembelajaran yang 

mengaktifkan siswa karena pembelajaran mengajarkan seseorang untuk mengolah 

pengetahuan menjadi perubahan pada perilaku melalui identifikasi dan menentukan 

langkah selanjutnya setelah menerima informasi (Vanicheva et al., 2015). Berpikir 

kritis adalah istilah umum yang diberikan untuk aspek kompetensi kognitif dan 

penempatan intelektual dibutuhkan untuk mengefektifkan identifikasi, analisis dan 

menilai pendapat serta kebenaran hak, menemukan dan mengatasi prasangaka dan 

penyimpangan seseorang, merumuskan dan menghukum sebuah alasan dalam 

mendukung simpulan, dan membuat kelogisan keputusan cerdas tentang apa yang 

dipercaya dan dilakukan  (Bassham et al., 2008).  Berdasarkan berbagai pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah salah satu pola berpikir 

kompleks yang merupakan pola pikir untuk menganalisis arguman dan 

memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi. Berpikir kritis 

mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis. Pola berpikir ini juga 

berfungsi memahami asumsi dan bisa mendasari tiap-tiap posisi dan dapat 

memberikan model prestasi yang dapat dipercaya, ringkas, dan meyakinkan (Tawil 

& Liliasari, 2013). 

2.5.1 Indikator dan Karakteristik Berpikir Kritis 

Indikator dan sub indikator berdasarkan beberapa klasifikasi ahli berpikir 

kritis ditunjukan oleh Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis Menurut Ahli 

Indikator Sub indikator Teori 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

 Menganalisis pernyataan 

 Mengajukan dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Ennis 

Membangun 

keterampilan dasar 
 Mengobservasi dan mempertimbangkan 

laporan observasi 

Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

 Mengidentifikasikan istilah 

 Menilai definisi 

 Mengidentifikasi asumsi 

Membuat infrensi  Mededuksi dan menilai deduksi 

 Menginduksi dan menilai penilaian 

berharga 

Mengatur strategi 

dan teknik 
 Memutuskan sebuah tindakan 

 Berinteraksi dengan orang lain 

Analisis  Mengidentifikasi 

 Menganalisis 

Facione 

Interpretasi  Memahami makna 

 Mengekspresikan makna 

 Manyampaikan signifikan 

 Mengklasifikasikan makna 

Evaluasi  Menaksir pernyataan 

 Representasi 

Infrensi  Menyimpulkan  

 Merumuskan hipotesis 

 Mempertimbangkan 

Penjelasan  Menjustifikasikan penalaran 

 Mempresentasikan penalaran 

Regulasi Diri  Menganalisis 

 Mengevaluasi 

Klasifikasi Dasar  Meneliti 

 Mempelajari masalah 

 Mengidentifikasi  

 Meneliti hubungan-hubungan 

Henri 

Klasifikasi 

Mendalam 
 Menganalisis masalah untuk memahami 

nilai-nilai 

 Kepercayaan-kepercayaan dan asumsi-

asumsi utamanya 

Infrensi  Mengakui dan mengemukakan sebuah 

ide berdasarkan pada proporsi yang 

benar 

Penilaian  Membuat keputusan-keputusan evaluasi 

dan kritikan 
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Strategi-strategi  Menerapkan solusi setelah pilihan atau 

keputusan 

Identifikasi 

masalah 
 Mengupayakan tindakan menarik minat 

dalam sebuah masalah 

Garrison 

Definisi masalah  Mendefinisikan batasan-batasan, akhir 

dan alat masalah 

Eksplorasi 

masalah 
 Pemahaman mendalam tentang situasi 

masalah 

Penerapan masalah  Mengevaluasi solusi-solusi alternatif dan 

ide-ide baru 

Integritas masalah  Bertindak sesuai pemahaman untuk 

menvalidasi pengetahuan 

(Sumber: Tawil, M. & Liliasari, 2013) 

Averkieva et al., (2015) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

indikator tingkat berpikir kritis yaitu: 

1. Siswa dapat menafsirkan fakta yang benar, data, istilah, pertanyaan, 

permintaan, dan diagram serta dapat mengutip informasi dari data grafis. 

2. Siswa mudah menganalisis argumen. 

3. Siswa menganalisis dengan teliti dan memperkirankan poin penting dari isu 

yang terjadi. 

4. Siswa membuat pengkhususan dan kevalidan kesimpulan terhadap objek data 

dan bukti kebenaran dan memiliki keterbukaan dalam pemikiran. 

Karakteristik berpikir kritis menurut beberapa pendapat ahli yaitu bahwa 

berpikir kritis dapat membantu kita menghindari kenekatan keputusan seseorang, 

menghindari seperti kesalahan pengajaran kita untuk berpikir tentang pentingnya 

keputusan hidup yang lebih hati-hati, jelas dan logis (Bassham et al., 2008). Fell & 

Lukianova (2015) bahwa orang yang berpikir kritis maka dia akan tegas, berjuang 

untuk berpikir rasional, empati dan layak. Akses, analisis, dan pemahaman berpikir 

kritis mereka mencapai ketangguhan kecerdasan, berperikemanusiaan, empati, dan 
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merasakan  alasan yang benar. Ada kecerdasan standar berpikir kritis yaitu 

kejelasan, ketelitian, ketepatan, keterkaitan, konsisten, kebenaran logika, 

kelengkapan, dan sedikit ketakutan. Berpikir kritis dalam bidang pendidikan 

merupakan bagian tak terpisahkan dari proses balajar yang harus didapatkan dan 

didasarkan pada kurikulum 2013 tentang proses belajar meliputi tahapan observasi, 

menanya, melakukan, mengasosiasi dan menyimpulkan. Ennis (1985) mengatakan 

bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan dan reflektif yang 

berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya dan dilakukan. Menanya dan 

mengasosiasi merupakan kegiatan pembelajaran untuk melatih siswa dalam 

mengaitkan apa yang akan dipelajari dengan pengalaman yang mereka alami 

sehingga siswa mampu untuk merefleksikan antara kenyataan dengan pemikiran 

logis terkait dengan kegiatan yang dilakukan dan permasalahan yang didapat. 

Berpikir kritis berbeda dengan berpikir tidak reflektif yang merupakan jenis 

berpikir dimana kita langsung mengarah ke kesimpulan atau menerima beberapa 

bukti, tuntutan, dan keputusan begitu saja tanpa sungguh-sungguh memikirkanya 

(Fisher, 2009). 

Lambat tahun, para pendidik mulai meragukan efektivitas dari pembelajaran 

konvensional dan seiring berkembangnya jaman berpikir kritis merupakan suatu 

kebutuhan yang harus didapatkan siswa (Fisher, 2009). Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan Dewey dalam  Fisher (2009) yang menjelaskan berpikir kritis secara 

esensial merupakan sebuah proses aktif dimana siswa memikirkan berbagai hal 

secara lebih mendalam untuk dirinya sendiri, mengajukan pertanyaan untuk diri 

sendiri, dari pada menerima berbagai hal dari orang lain secara pasif sehingga siswa 



26 

 

 

 

diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang dialami di kehidupan nyata 

melalui pembelajaran berpikir kritis. Berpikir kritis adalah pembelajaran berharga 

untuk kepentingan yang sewajarnya (Bassham et al., 2008). Adanya hubungan 

antara berpikir kritis dengan aplikasinya dalam kehidupan yaitu tanpa adanya 

pendekatan berpikir kritis dan pemahaman bagaimana teknologi dan sistem bekerja 

dan berkembang pada diri seseorang, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dapat membuat keputusan yang rasional tentang arus zaman dan 

dampaknya untuk masa depan (Vanicheva et al., 2015). 

2.6 Kompetensi Inti 1 

2.6.1 Kompetensi 

Undang-undang Tahun 2003 nomor 35 pasal 2 tentang sistem pendidikan 

nasional, bahwa untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan 

profil kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi 

lulusan disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

peserta didik harus dipenuhi atau dicapai dari satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah. Usaha mencapai standar kompetensi lulusan 

sebagiamana telah ditetapkan untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan, 

penguasaan kompetensi lulusan dikelompokan menjadi beberapa tingkat 

kompetensi. Buku kumpulan permendikbud bahwa tingkat kompetensi menunjukan 

tahapan yang harus dilakukan untuk mencapai kompetensi lulusan yang telah 

ditetapkan dalam standar kompetensi. Maka, Standar kompetensi lulusan adalah 
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kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencangkup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2013).  

Tabel 2.2 Kompetensi Lulusan SMA/SMK/MA/MAK/SMALB/PAKET C 

SMA/SMK/MA/MAK/SMALB/PAKET C 

Dimensi Kualifikasi kemampuan 

Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, 

berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab 

dengan interaksi secara efektif dengan lingkungan social dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia   

Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif dalm ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak 

fenomena dan kejadian. 

Keterampilan Memiliki kemampuan berpikir dan tindak efektif dan kreatif 

dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari 

yang dipelajari disekolah secara mandiri 

(Sumber: Kemendikbud, 2013) 

2.6.2 Kompetensi Inti 1 

Silabus terdapat dua kompetensi yaitu kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. Kompetensi dasar merupakan penjabaran dari kompetensi inti dimana 

terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki siswa dan dicapai sebagai hasil belajar. 

Salah satu dari 4 kompetensi inti tersebut adalah kompetensi inti 1 yang berbunyi 

“menghayati dan mengamalkan ajaran yang di anutnya”. Pengamatan awal 

observasi di lapangan, pengajaran akhlak pada lembaga pendidikan formal 

umumnya lebih menekankan pada proses belajar mengajar dan mengarahkan siswa 

pada kemampuan kognitif sehingga pembelajaran lebih mengarah terhadap 

penyampaian materi pembelajaran (Ruhaningsih, 2011). Guru memfokuskan untuk 

melatih siswa bagaimana menjawab persoalan. Mata pelajaran harus memiliki 

pendidikan akhlak yang diajarkan pada pendidikan dasar dan menengah sebagai 
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upaya pembentukan karakter siswa sehingga hasil didik memiliki kualitas sebagai 

manusia yang utuh dengan basis karakter yang dimilikinya. Pembelajaran akhlak 

diharapkan dapat membangun dan membentuk karakter siswa baik selama dalam 

pendidikan, maupun setelah menjadi lulusan (out put) dan hasil didik (out come), 

ini sesuai dengan Permendiknas No 23 Tahun 2006 tentang standar kompetensi 

lulusan (Kemendikbud, 2013).  

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengantarkan anak didik 

menuju kepada proses kedewasaan dalam berbagai aspek. Tujuan tersebut tertuang 

berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Repubik Indonesia 

nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah 

Menengah Atas / Madrasah Aliyah kelas XI dan disilabus kimia tertulis menghayati 

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya (Sudarmo, 2014). Hal ini jelas 

bahwa proses belajar dalam bidang apapun adalah bagian untuk kehidupan sehari-

hari sesuai dengan keyakinan yang dianutnya sehingga setiap individu dapat lebih 

mengerti keterkaitan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan yang ada didunia. 

Kompetensi yang ada dalam silabus yang tertulis di MAN siswa diharapkan 

menyadari adanya keteraturan dan sifat hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia, larutan, dan koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil 

pemikiran keratif manusia yang kebenaranya bersifat negatif dan mensyukuri 

kekayaan alam indonesia berupa minyak bumi, batu bara, dan gas alam serta bahan 

tambang lainya sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa yang digunakan untuk 

kemakmuran manusia (Sudarmo, 2014). Hal ini mendorong siswa untuk dapat 
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berpikir lebih dan dituntut lebih baik dalam memandang segala hal yang mereka 

pelajari dengan agama yang dianutnya. 

Kuantitas individu yang mempunyai tingkat pemahaman keagamaan 

hanya sampai pada tingkat pengetahuan keagamaan tentang ajaran agama yang kuat 

dan pengetahuan agama yang luas, akan tetapi kalau individu tersebut tidak 

berusaha mengamalkannya dalam kehidupan sehari‐hari maka nilai agama yang 

dianutnya tidak akan dapat terealisasi dengan baik (Azizah, 2005). Hal ini terjadi 

pada siswa MA dimana siswa MA hanya mempunyai tingkat pemahaman 

keagamaannya sebagian besar hanya sampai pada tingkat pengetahuan keagamaan 

saja belum sampai terealisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan 

siswa SMA mempunyai tingkat pemahaman keagamaannya sebagian besar tidak 

hanya sampai pada tingkat pengetahuan keagamaan saja namun sudah ditambah 

aspek religiusitas yang lain sehingga dapat terealisasi dengan baik. Laki‐laki dan 

perempuan dalam mempelajari agama dikendalikan dan diilhami oleh semangat 

adanya Tuhan, dan dipenuhi dengan kepastian dan pengetahuan. 
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2.6.3 Keterkaitan SETS dengan Kompetensi Inti 1 

 

Gambar 2.2 Keterkaitan SETS dengan Kompetensi Inti 1 

2.7 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian pustaka dan hasil wawancara yang telah dilakukan di 

MAN 1 Kabupaten Magelang maka peneliti merencanakan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 

MASYARAKAT 

Mengkaitkan ayat yang relevan 

dengan aktivitas/ rutinitas 

SAINS 

Mengetahui ayat yang berkaitan 

dengan larutan penyangga 

TEKNOLOGI 

Mengetahui ayat yang 

berkaitan dengan teknologi 

pada larutan penyangga 

 

LINGKUNGAN 

Mengetahui ayat yang 

berkaitan dengan pentingnya 

menjaga lingkungan 
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 Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Penelitian 

1. Instrumen penilaian yang 

digunakan belum sesuai 

dengan kebutuhan guru. 

2. Siswa merasa perlu diberikan 

penguatan berupa soal-soal 

yang langsung berimbas pada 

kehidupannya. 

3. Soal-soal yang digunakan 

untuk mengevaluasi siswa 

belum mengaitkan dengan 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

Pengembangan Instrumen Penilaian Berpikir Kritis Pada Pembelajaran 

Kimia Berpendekatan SETS  

Perlu adanya instrumen dan pendekatan dalam pembelajaran yang 

membantu siswa dapat mengukur kemampuan berpikir kritis  

Siswa yang belajar akan mengalami 

perubahan baik dalam pengetahuan, 

pemahaman, ketrampilan, nilai dan 

sikap (Binadja, 2002). 
  

Segala sesuatu yang kita hadapi dalam 

kehidupan ini mengandung aspek 

SETS (Binadja, 2002).   
  

Nilai-nilai yang telah tertanam 

melalui kegiatan pembelajaran akan 

dapat memberikan pikiran yang baik 

(Al-Gazali, 2013) 
  

Berpikir kritis dapat membantu kita dalam penilaian berpikir tentang 

apa yang kita pelajari (Bassham et al., 2008) 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Validitas instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid 

berdasarkan empat validator dan hasil perhitungan validitas butir soal sejumlah 17 

soal memiliki kriteria valid dengan tingkat kesukaran memenuhi kriteria sukar dan 

sedang serta daya beda soal yaitu baik dengan skor minimal 0,3.  Reliabilitas 

instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria reliabel. 

2. Instrumen penilaian berpikir kritis berpendekatan SETS efektif mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa secara obyektif dan dapat membedakan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Tanggapan siswa terhadap instrumen penilaian berpikir kritis dengan pendekatan 

SETS adalah baik dan positif, siswa lebih termotivasi, serta senang dengan adanya 

instrumen berpikir kritis. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa keterbatasan, pertimbangan dan 

perencanaan tentang penggunaan pembelajaran SETS serta pembelajaran yang 

cukup menyita banyak waktu selama proses penelitian. 

2. Instrumen penilaian yang dikambangkan menggunakan pendekatan SETS 

memerlukan adanya kajian lebih lanjut terkait soal-soal yang dikambangkan 

sehingga memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran. 

3. Perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut mengenai instrumen penilaian berpikir 

kritis berpendekatan SETS terutama pada bagian kompetensi inti 1 yang perlu 

dikembangkan dan dikaji lagi. 

4. Siswa perlu dibiasakan untuk dikenalkan dengan soal-soal berpikir kritis melalui 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

5. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah subjek penelitian yang 

relatif sama dalam pengambilan data. 
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